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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada jenjang Madrasah Aliyah, posisi mata pelajaran Fikih dalam kerangka 

pendidikan Islam sangat penting karena berfungsi membentuk pemahaman 

normatif sekaligus menumbuhkan kesadaran reflektif siswa terhadap ketentuan 

syariat yang mengatur praktik kehidupan umat Islam sehari-hari1. Meski demikian, 

dari sudut pandang epistemologi, Syariat dan Fikih sesungguhnya adalah dua hal 

yang berbeda secara mendasar perbedaan yang justru sering luput diperhatikan 

dalam pembelajaran Ceramah. Jika Syariat bersifat ilahiah, mutlak, dan tidak dapat 

diubah (qath'i), maka Fikih lahir dari proses kodifikasi dan perumusan hukum yang 

ditempuh para mujtahid melalui penalaran, interpretasi, dan deduksi (istinbath) atas 

dalil-dalil terperinci (tafshili) yang sifatnya masih terbuka untuk ditafsirkan 

(dzanni)2. 

Karena sifatnya yang dinamis dan kontekstual itulah, memahami Fikih 

memerlukan keterlibatan kemampuan kognitif tingkat tinggi dalam kajian masa kini 

dikenal dengan istilah Keterampilan Berpikir Kritis3. Dengan kemampuan tersebut, 

Fikih tidak lagi dipandang sebagai kumpulan produk hukum yang statis dan final, 

tetapi dipahami sebagai proses metodologis penemuan hukum (istinbaṭ al-aḥkam) 

yang terus bergerak mengikuti perubahan sosial. 

Urgensi menanamkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Fikih 

tidak berdiri sendiri, melainkan bersandar pada salah satu pilar utama filsafat 

hukum Islam, yakni konsep Maqashid al-Syari'ah atau tujuan universal 

disyariatkannya hukum Islam. Imam Al-Ghazali, dalam karyanya Al-Mustashfa, 

merumuskan lima prinsip kemaslahatan pokok (al-dharuriyyat al-khams) yang 

                                                             
1 Muchammad Irfan Dkk., Efektivitas Pembelajaran Fiqih Berbasis Masalah Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, 13, No. 2 (2025): Hal 65. 
2 Arifin Siahaan dkk., “Pengantar Ushul Fikih Dan Qawaid Fiqhiyah,” Mudabbir: Journal 

Research and Education Studies 5, no. 2 (2025): 4892–903, 

https://doi.org/10.56832/mudabbir.v5i2.2486. 
3 Rudi Hartono dkk., “Epistemologi Ilmu Dan Metodologi Penelitian Dalam Hukum Islam: 

Integrasi Wahyu, Akal, Dan Pengalaman Empiris,” Jurnal Ilmu Hukum 2, no. 1 (2025): 47–54, 

https://doi.org/10.58540/jih.v2i1.1135. 
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mencakup penjagaan terhadap agama (hifzh al-din), jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh 

al-'aql), keturunan (hifzh al-nasl), dan harta (hifzh al-mal). Di antara kelima pilar 

kemaslahatan tersebut, Pemeliharaan akal (hifzh al-'aql) adalah persyaratan mutlak 

agar manusia dapat memahami wahyu dan menjalankan tanggung jawab hukum 

(taklif)4. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pemeliharaan akal memiliki dua 

dimensi utama yang saling berkelindan, yaitu dimensi fisik dan non-fisik. Dimensi 

non-fisik berfokus pada penjagaan potensi akal agar tetap berfungsi secara optimal, 

sehat, dan terhindar dari kerusakan berpikir (fallacy). Perwujudan konkret dari 

pemeliharaan dimensi non-fisik ini adalah melalui pemberian ruang kebebasan 

berpikir, penyelidikan ilmiah, dan proses belajar yang mendorong siswa untuk 

senantiasa mempertanyakan esensi, hikmah, dan kemaslahatan di balik setiap 

aturan Fikih. 

Apabila proses pembelajaran Fikih mengabaikan nalar kritis dan hanya 

mengandalkan transmisi hafalan tekstual, maka dimensi non-fisik dari hifzh al-'aql 

tersebut akan mengalami degradasi, yang pada akhirnya menjauhkan Fikih dari 

fungsi aslinya sebagai pemecah masalah sosial umat manusia. 

Secara sosio-historis, stagnasi pemikiran hukum Islam sering kali 

disebabkan oleh merebaknya sikap taqlid. Dalam kajian Ushul Fikih, taqlid secara 

terminologis didefinisikan sebagai tindakan menerima dan mengikuti pendapat 

orang lain tanpa memahami argumen, logika, atau dalil yang mendukung keabsahan 

pendapat tersebut5. Al-Qur'an memberikan kritik keras terhadap kecenderungan 

beragama secara membabi buta (blind follow) tanpa pertimbangan rasional, 

sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 170 yang menyindir kaum 

yang enggan menggunakan akal dan hanya mengekor pada tradisi nenek moyang 

mereka. 

Sebagai antitesis dari taqlid, tradisi keilmuan Islam sangat mendorong 

umatnya untuk mencapai derajat ittiba'. Ittiba' didefinisikan sebagai sikap 

                                                             
4 Smirna Si, Mustasfa Min Ilm Al-Usul, Vol. I, by Ghazali (t.t.), diakses 30 Juni 2026, 

http://archive.org/details/GAZALIMustasfaMinIlmUsulI. 
5 Nuha Azka Fahmi dkk., Taqlīd, Ittibāʿ, dan Talfīq: Analisis Konseptual dan Implikasi 

Metodologis dalam Pengamalan Hukum Islam, t.t. 
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mengikuti pendapat ulama dengan disertai pemahaman yang mendalam mengenai 

dasar pengambilan hukum (dalil) dan argumen metodologis yang digunakan. Sikap 

ini mencerminkan etos ilmiah yang menuntut pertanggungjawaban intelektual, 

objektivitas, serta nalar kritis dari seorang mukallaf. 

Pada tingkat yang lebih lanjut, berpikir kritis dalam Fikih diproyeksikan 

untuk membentuk mentalitas mujtahid. Meskipun siswa Madrasah Aliyah belum 

memenuhi kualifikasi sebagai mujtahid murni (mujtahid muthlaq), penumbuhan 

nalar kritis merupakan langkah fundamental dalam melatih metodologi berpikir 

kritis-reflektif ala mujtahid. Al-Ghazali mendefinisikan ijtihad sebagai pengerahan 

seluruh kapasitas kemampuan seorang mujtahid untuk menggali pengetahuan 

tentang hukum syariat secara maksimal. Sementara itu, As-Syaukani menekankan 

bahwa ijtihad berorientasi pada pencarian hukum syariat yang bersifat praktis 

(amaliyah)6. 

Melalui integrasi nalar kritis, siswa dilatih menggunakan kaidah-kaidah 

Ushul Fikih, seperti pemahaman teks secara eksplisit (mantuq) dan pemahaman 

makna implisit kontekstual (mafhum, termasuk mafhum mukhalafah). Penguasaan 

terhadap kaedah mantuq dan mafhum ini membekali siswa dengan instrumen 

analitis untuk menafsirkan teks-teks keagamaan secara mendalam, menghindari 

pemaknaan literalis yang sempit, serta mampu merumuskan kesimpulan hukum 

yang selaras dengan tuntutan keadilan zaman. 

Apabila realitas pembelajaran Fikih di madrasah dianalisis menggunakan 

kacamata pedagogi kritis Paulo Freire, akan terlihat adanya dominasi pola 

pengajaran yang terjebak dalam Banking Concept of Education (Konsep 

Pendidikan Gaya Bank)7. Dalam model yang didehumanisasi ini, guru bertindak 

sebagai subjek aktif depositor pengetahuan, sedangkan siswa diposisikan sebagai 

wadah pasif yang hanya menerima, mencatat, dan menghafalkan setoran doktrin 

                                                             
6 Yoyok Adi Syahputra dkk., “Menimbang Kembali Hubungan Antara Ijtihad, Ittiba’, Dan 

Taqlid: Telaah Ushuliyyah Atas Dinamika Pemikiran Hukum Islam Modern,” Mudabbir: Journal 

Research and Education Studies 5, no. 2 (2025): 4848–56, 

https://doi.org/10.56832/mudabbir.v5i2.2520. 
7 Mulyadi dkk., “Model Pendidikan Conscientization Paulo Freire: Kontribusi Bagi 

Pengembangan Ilmu Pai,” At-Thullab : Jurnal Mahasiswa Studi Islam 8, no. 1 (2026), 
https://doi.org/10.20885/tullab.vol8.iss1.art8. 
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hukum tanpa ada proses internalisasi nalar yang kuat. Pola interaksi satu arah ini 

melahirkan kepatuhan buta, mematikan rasa ingin tahu, dan menghambat 

tumbuhnya kesadaran kritis (conscientization) siswa terhadap realitas sosial di 

sekeliling mereka. 

Padahal Fikih pada hakikatnya adalah Hukum Syarak yang mengatur 

perbuatan Mukallaf, namun dalam praktiknya sering tereduksi menjadi sekadar 

hafalan mekanis tentang tata cara ritual. Akibatnya, ketika berhadapan dengan 

persoalan kontemporer seperti transaksi keuangan digital, rekayasa genetika, atau 

dilema etika modern, siswa yang terbiasa dengan pola "gaya bank" ini cenderung 

kesulitan karena tidak terlatih menggunakan nalar ijtihad sosial. 

Karena itu, pergeseran menuju pedagogi kritis yang membebaskan 

(emansipatoris) menjadi sebuah keniscayaan8. Peran guru perlu bergeser menjadi 

fasilitator yang mendudukkan Fikih sebagai rangkaian "persoalan yang perlu 

dipecahkan" (problem-posing), bukan semata "jawaban yang harus dihafalkan". 

Pendekatan dialogis-reflektif semacam ini mendorong siswa membangun kembali 

pengetahuannya secara aktif, menyeimbangkan nalar ('aql) dan spiritualitas 

(ruhiyyah), sekaligus melatih mereka merumuskan argumen keagamaan secara 

rasional dan objektif. 

Kebutuhan mengembangkan berpikir kritis dalam mata pelajaran Fikih di 

madrasah tidak semata bersumber dari argumen teologis-filosofis, tetapi juga 

didukung oleh regulasi nasional yang bersifat mengikat secara hukum9. 

Kementerian Agama Republik Indonesia, melalui kebijakan kurikulumnya, secara 

konsisten mengarahkan pergeseran paradigma pembelajaran menuju pencapaian 

kompetensi abad ke-21. 

Titik tolak perubahan struktural ini dapat ditelusuri sejak penerbitan 

keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 183/2019 mengenai Kurikulum 

                                                             
8 Karwadi dkk., “Integration of critical pedagogy in Islamic education: a case study of pre-

service teacher training,” British Journal of Religious Education, 25 September 2025, 1–22, 

https://doi.org/10.1080/01416200.2025.2560905. 
9 Aprilina Wulandari dan Windarto Windarto, “Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 

Isi Kurikulum PAI di Madrasah Ibtidaiyah (Analisis KMA Nomor 183 Tahun 2019 Tentang 

Kurikulum PAI dan Bahasa Arab),” Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 2 
(2023): 904, https://doi.org/10.35931/am.v7i2.2084. 
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Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah10. Salah satu poin krusial 

dalam KMA 183 ini adalah penekanan pada penilaian aspek pengetahuan yang 

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills / 

HOTS), sebuah dimensi esensial yang sebelumnya tidak dibahas secara mendalam 

dalam KMA Nomor 165 /2014. 

Dalam implementasi KMA 183/2019, level kompetensi kognitif siswa 

ditingkatkan secara signifikan guna membekali mereka dengan daya nalar kritis dan 

inovatif11. Secara khusus, porsi materi pembelajaran yang menuntut analisis, 

evaluasi, dan kreasi (level C4 hingga C6 dalam Taksonomi Bloom) dinaikkan 

secara drastis berdasarkan jenjang pendidikan madrasah : 

1. Madrasah Ibtidaiyah (MI) mengalami peningkatan porsi HOTS hingga berkisar 

30% pada Kompetensi Dasar (KD). 

2. Madrasah Tsanawiyah (MTs) ditargetkan mencapai porsi HOTS sebesar 70% 

pada KD. 

3. Madrasah Aliyah (MA) menempati target tertinggi dengan kewajiban memuat 

hingga 90% KD berlevel HOTS. 

KMA Nomor 183/2019 secara eksplisit menguraikan bahwa kemampuan 

berpikir kritis ini tidak mungkin terbentuk melalui pembelajaran satu arah (one-way 

learning) yang menempatkan guru sebagai satu-satunya otoritas pengetahuan. 

Proses pembelajaran harus memanfaatkan berbagai sumber dan menghubungkan 

konten Fiqh dengan realitas nyata siswa, sehingga penilaian hasil belajar tidak 

sekadar mengukur hafalan teks, melainkan mengukur kapasitas penerapan, analisis, 

evaluasi, hingga penemuan inovasi hukum baru yang kontekstual12. 

Meskipun landasan teoretis, filosofis keagamaan, serta kerangka yuridis 

kurikulum nasional telah mengamanatkan pentingnya berpikir kritis dalam 

                                                             
10 “Kementerian Agama RI. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 183 Tahun 2019 

tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah. - Penelusuran Google.” 
11 Mochammad Hidayatulloh dan Mardiyah Mardiyah, “Studi Komparasi Kma No. 183 

Tahun 2019 Dengan Kma No. 165 Tahun 2014 Tentang Pedoman Kurikulum 2013 Materi Pai Dan 

Bahasa Arab,” Cendekia: Jurnal Ilmu Pengetahuan 2 (Januari 2022): 16–24, 

https://doi.org/10.51878/cendekia.v2i1.836. 
12 Nur Ali, “Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Bab Fikih Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sma Rabiah Adawiayah: Doi 10.58569/Jies.V3i1.1041,” Journal Of 
Islamic Education Studies 3, No. 1 (2024): 28–35, Https://Doi.Org/10.58569/Jies.V3i1.1041. 
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pembelajaran Fikih, kenyataan empiris di tingkat satuan pendidikan masih 

menunjukkan jurang kesenjangan (Gap) yang sangat lebar. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti di MA Miftahul Huda Sukabumi, 

teridentifikasi adanya diskrepansi serius antara upaya administratif guru dengan 

capaian kompetensi siswa yang sesungguhnya pada mata pelajaran Fikih. 

Secara administratif, pendidik Fikih di MA Miftahul Huda Sukabumi telah 

berusaha melakukan transformasi pembelajaran dengan menerapkan variasi metode 

seperti diskusi kelompok, tanya jawab interaktif, dan pemanfaatan media visual 

berupa infografis serta pemutaran video kasus hukum. Namun, intervensi ini 

terbukti hanya menyentuh aspek permukaan (surface level) dan belum mampu 

merangsang aktivitas kognitif tingkat tinggi siswa. 

Bukti konkret dari kegagalan stimulasi nalar kritis ini tecermin dari data 

evaluasi hasil belajar pada materi pernikahan (Munakahat). Dari total 33 siswa 

kelas XI yang dievaluasi, sebanyak 56% siswa (20 dari 36) di antaranya 

memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan nilai rata-

rata kelas yang stagnan di angka 70,5. 

Melalui hasil wawancara mendalam dengan Bapak Abdulrahman, S.HI., 

sebagai guru yang bertanggung jawab atas mata pelajaran Fikih di madrasah, 

terungkap bahwa kegagalan pencapaian kompetensi berpikir kritis siswa tidak 

bersumber dari keterbatasan infrastruktur teknologi informasi atau ketiadaan media 

interaktif semata. Akar permasalahan utama yang paling fundamental terletak pada 

struktur interaksi pedagogis di dalam kelas yang masih terjebak dalam pola "gaya 

bank". 

Meskipun guru telah menggunakan metode variatif seperti diskusi 

kelompok, jalannya diskusi tersebut tetap diarahkan secara dogmatis di mana siswa 

diposisikan sebagai wadah pasif yang bertugas menyalin, menghafalkan, dan 

menyetorkan kembali materi legalitas hukum pernikahan. Akibatnya, materi Fikih 

Munakahat yang sarat akan nilai-nilai filosofis, hak asasi manusia, serta tanggung 

jawab sosial kemasyarakatan hanya dipahami oleh siswa sebatas tumpukan teks 

hafalan rukun dan syarat perkawinan semata, tanpa ada pemahaman yang 
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mendalam mengenai esensi kemaslahatan (Maqashid al-Syari'ah) di balik aturan-

aturan tersebut. 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini berdampak langsung pada 

minimnya kemampuan siswa menganalisis secara reflektif berbagai persoalan 

perkawinan kontemporer di tengah masyarakat. Siswa cenderung kesulitan 

mengaitkan teks dalil syar'i dengan realitas sosial yang terus berubah, sehingga 

keterlibatan mereka dalam diskusi kelas hanya bersifat dangkal dan mengandalkan 

asumsi subjektif, bukan penalaran hukum yang logis dan objektif. 

Menanggapi kesenjangan pedagogis ini, pembelajaran di MA Miftahul 

Huda Sukabumi perlu direkonstruksi dengan model yang lebih aktif dan 

kontekstual, salah satunya adalah (PjBL). Model ini menawarkan solusi dengan 

mengajak peserta didik terlibat dalam proses inkuiri terstruktur jangka panjang 

seputar pertanyaan autentik yang kompleks, sehingga menghasilkan produk nyata 

sebagai luaran belajar13. 

Berbagai temuan menunjukkan PjBL efektif melatih seluruh indikator 

berpikir kritis siswa mulai dari menginterpretasi masalah, menganalisis data, 

menarik inferensi logis, mengevaluasi bukti, hingga menyusun eksplanasi 

argumentatif karena model ini menjadikan siswa sebagai pusat dalam 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri14. 

Meski demikian, keberhasilan penerapan PjBL tidak bisa diasumsikan 

berlangsung secara otomatis tanpa memperhitungkan faktor psikologis internal 

peserta didik15. Salah satu variabel yang diidentifikasi memainkan peran penting 

dalam memoderasi pengaruh model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa adalah Locus of Control (LoC). 

                                                             
13 John Dewey, Experience And Education (Simon and Schuster, 2007). 
14 Hibrul Umam dkk., The Application of Project-Based Learning (PBL) in Enhancing 

Critical Thinking Skills Among Grade XI-1 Students at MA HASYIMIYAH Bancar Tuban | 

ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan, 3 Februari 2026, 

https://journal.insyaka.ac.id/index.php/ALFIHRIS/article/view/1563. 
15 Fitra Wulandari dkk., “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9, 
no. 1 (2025): 4671–82, https://doi.org/10.5281/zenodo.18351707. 
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Locus of Control, yang berakar dari teori pembelajaran sosial Julian Rotter, 

merujuk pada keyakinan umum seseorang tentang sumber utama penyebab 

peristiwa atau keberhasilan akademik yang dialaminya16. Keyakinan ini terbagi 

menjadi dua orientasi ekstrem: 

a. Locus kendali Internal: Individu meyakini bahwa keberhasilan atau kegagalan 

akademis yang mereka capai merupakan konsekuensi langsung dari usaha, 

kemampuan, keputusan, dan kerja keras pribadi mereka sendiri. 

b. Locus kendali Eksternal: Individu percaya bahwa hasil pembelajaran mereka 

ditentukan oleh kekuatan di luar kendali, seperti faktor keberuntungan, 

keberuntungan, kesulitan tugas, atau otoritas kekuatan guru. 

Secara empiris, penelitian psikologi pendidikan menunjukkan bahwa Locus 

of Control memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap hasil belajar 

akademis siswa. Sebagaimana dilaporkan oleh Novesar (2021), sumbangsih Locus 

of Control terhadap prestasi belajar siswa di lingkungan akademik dapat mencapai 

kontribusi sebesar 34,4%. Siswa dengan Locus of Control Internal memiliki 

harapan sukses yang lebih tinggi, tingkat kontrol diri (self-control) yang kuat, 

ketekunan, serta motivasi intrinsik untuk menguasai materi secara mendalam 

(mastery goal orientation). 

Keterkaitan psikopedagogis antara model pembelajaran dan Locus of 

Control sangatlah kuat dalam ekosistem PjBL. Model PjBL menuntut tingkat 

otonomi, inisiatif mandiri, manajemen waktu, serta keberanian mengambil risiko 

intelektual yang sangat tinggi dari peserta didik selama pengerjaan proyek. 

Siswa dengan kecenderungan Locus of Control Internal memiliki kesiapan fondasi 

psikologis yang selaras dengan tuntutan otonomi PjBL tersebut, sehingga mereka 

diprediksi mampu memanfaatkan kebebasan eksplorasi proyek secara maksimal 

untuk melatih ketajaman nalar kritis mereka. 

Sebaliknya, siswa dengan kecenderungan Locus of Control Eksternal sering 

kali dihinggapi mentalitas "ketidakberdayaan yang dipelajari" (learned 

                                                             
16 Julian B. Rotter, “Generalized expectancies for internal versus external control of 

reinforcement,” Psychological Monographs: General and Applied (US) 80, no. 1 (1966): 1–28, 
https://doi.org/10.1037/h0092976. 
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helplessness), di mana mereka merasa cemas dan tidak berdaya apabila dilepaskan 

dari instruksi ketat guru. Kelompok siswa eksternal ini berpotensi merasa terbebani 

oleh kompleksitas dan otonomi proyek PjBL, sehingga nalar kritis mereka tidak 

dapat terstimulasi secara optimal tanpa adanya pemberian bantuan bimbingan 

terstruktur (scaffolding) yang intensif dan bertahap dari pendidik. 

oleh karena itu, efektivitas penerapan model PjBL dalam meningkatkan 

pemikiran kritis siswa Fikih akan sangat bervariasi tergantung pada profil Locus of 

Control  yang dimiliki masing-masing siswa. 

Guna menguraikan relasi sebab-akibat dan interaksi psikopedagogis ini 

secara komprehensif, perlu dirumuskan sebuah analisis kesenjangan (gap analysis) 

yang memetakan pertentangan antara standar teoretis-yuridis dengan kenyataan 

empiris di lapangan. Tabel analisis kesenjangan di bawah ini memperjelas 

kontradiksi yang melandasi perumusan masalah penelitian: 

Tabel 1.1: Gap Analysis dan Novelty 

Dimensi Analisis 

Standar 

Teoretis-

Regulatif 

Kenyataan 

Empiris di MA 

Miftahul Huda 

Implikasi dan 

Dampak 

Kognitif 

Epistemologi 

Keilmuan Fikih 

Fikih harus 

diajarkan sebagai 

metodologi 

penemuan hukum 

(istinbath) yang 

kritis, 

kontekstual, dan 

berorientasi 

kemaslahatan 

(Maqashid al-

Syari'ah). 

Fikih diajarkan 

secara statis, 

dogmatis, dan 

kaku. Materi 

abstrak dipahami 

sebatas hafalan 

legalitas tekstual. 

Siswa terjebak 

dalam sikap taqlid 

buta, kehilangan 

nalar kritis, dan 

tidak mampu 

mengaitkan 

hukum 

keagamaan 

dengan masalah 

kontemporer. 

Mandat Yuridis 

Kurikulum 

KMA 183/2019 

mewajibkan 90% 

KD berlevel 

HOTS. KMA 

347/2022 dan 

KMA 450/2024 

mewajibkan 

model aktif 

kolaboratif lintas-

disiplin (4C dan 

P5RA). 

Proses 

pembelajaran 

didominasi oleh 

transmisi ceramah 

satu arah yang 

menempatkan 

siswa sebagai 

penerima pasif 

(Banking Concept 

of Education). 

Pelanggaran 

sistemis terhadap 

mandat kurikulum 

nasional, yang 

mengakibatkan 

stagnasi 

kompetensi 

kognitif siswa. 
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Ketuntasan Hasil 

Belajar 

Siswa harus 

mampu mencapai 

KKM secara 

merata dengan 

penguasaan 

indikator berpikir 

kritis (analisis, 

evaluasi, 

inferensi). 

Sebanyak 65% 

dari 33 siswa 

kelas XI berada di 

bawah standar 

KKM dengan 

perolehan rata-

rata kelas yang 

rendah (70,5) 

pada materi 

Munakahat. 

Terjadinya 

kegagalan 

instruksional 

masif di mana 

sebagian besar 

siswa gagal 

menguasai 

kompetensi dasar 

yang ditargetkan. 

Interaksi 

Psikopedagogis 

Efektivitas model 

inovatif PjBL 

bergantung pada 

sinergi antara 

tuntutan otonomi 

belajar dengan 

kesiapan lokus 

kendali internal 

siswa. 

Belum pernah ada 

uji ilmiah 

mengenai 

interaksi antara 

model PjBL dan 

variabel 

moderator Locus 

of Control dalam 

bidang studi Fiqh 

Madrasah. 

Strategi 

diferensiasi 

pembelajaran 

tidak dapat 

dirancang karena 

guru 

mengabaikan 

pengaruh profil 

psikologis 

intrinsik siswa. 

 

Berdasarkan pemetaan kesenjangan di atas, maka masalah penelitian 

(research problem) yang melandasi proposal tesis ini dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

Terjadinya kontradiksi pedagogis dan kegagalan pengajaran serius dalam 

pembelajaran Fiqh di MA Miftahul Huda Sukabumi, di mana materi Fiqh yang 

bersifat epistemologis dan regulatif (berdasarkan mandat KMA Nomor 183 \2019 

dan KMA Nomor 347 \2022) memerlukan pencapaian keterampilan berpikir kritis 

tingkat tinggi (90% di tingkat HOTS) dan keterlibatan aktif dan kolaboratif siswa, 

kenyataannya tetap disajikan melalui pola interaksi satu arah Ceramah (Banking 

Concept of Education) yang melumpuhkan nalar kritis siswa. Kesenjangan 

metodologis ini berdampak langsung pada rendahnya ketuntasan hasil belajar siswa 

(65% siswa berada di bawah KKM)17. 

Masalah ini menjadi rumit karena pengabaian faktor psikologis internal 

siswa, di mana penerapan model pembelajaran inovatif seperti (PjBL) yang 

                                                             
17 Kaliana Fatikah Ningsih dkk., “Analisis Kebutuhan Belajar Mata Pelajaran Fikih: Antara 

Teori dan Praktik Di Man Temanggung,” Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 6, no. 
4 (2025): 755–64, https://doi.org/10.59698/afeksi.v6i4.512. 
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membutuhkan otonomi tinggi diprediksi gagal atau tidak berdampak merata jika 

diterapkan secara seragam tanpa mempertimbangkan  profil Locus of Control 

(Internal vs Eksternal) siswa. Selain itu, hingga saat ini belum ada bukti empiris 

yang menguji pengaruh interaksi fungsional antara model PjBL dan Lokus Kendali 

pada siswa Keterampilan Berpikir Kritis dalam mata pelajaran Fikih pada tingkat 

Madrasah Aliyah. 

Melalui identifikasi sistematis dan rinci atas masalah-masalah ini, penelitian 

Analisis ini sangat mendesak secara teoretis untuk menguji secara statistik 

menggunakan Analysis (Regresi Moderasi) atau. Tes ini dirancang untuk 

membuktikan adanya efek interaksi signifikan antara Model Pembelajaran (PjBL 

vs Ceramah) dan Locus of Control (Internal vs Eksternal) terhadap Keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran Fiqh di MA Miftahul Huda Sukabumi, 

guna menyediakan dasar ilmiah bagi pengembangan reformasi pedagogis kritis 

Fiqh yang adaptif, adil, dan berbasis bukti di era disrupsi global kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa di MA Miftahul Huda Sukabumi setelah 

mengontrol kemampuan awal siswa? 

2. Apakah terdapat kontribusi Locus of Control terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa di MA Miftahul Huda Sukabumi setelah mengontrol 

kemampuan awal dan Model Project Based Learning? 

3. Apakah Locus of Control memoderasi pengaruh Model Project Based 

Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di MA Miftahul Huda 

Sukabumi setelah mengontrol kemampuan awal siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai sasaran empiris berdasarkan 

perumusan masalah yang telah ditetapkan: 

1. Menguji perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang 

mengikuti model Project Based Learning (PjBL) dan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran Ceramah di MA Miftahul Huda Sukabumi. 

2. Menganalisis kontribusi signifikan Locus of Control terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa di MA Miftahul Huda Sukabumi setelah dikontrol 

berdasarkan model pembelajaran. 

3. Menguji perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang 

mengikuti model Project Based Learning (PjBL) dan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran Ceramah setelah Locus of Control dikontrol secara 

statistik (menggunakan analisis Regresi Moderasi). 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan dan 

bernilai tambah, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

maupun bagi perbaikan praktik pengajaran di sekolah. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya karya ilmiah di bidang 

Pendidikan Agama Islam dengan menyediakan dasar empiris yang kuat 

untuk penerapan pedagogi kritis. Validasi PjBL sebagai metode efektif 

untuk menumbuhkan penalaran kritis dalam studi Fikih akan memperluas 

pemahaman tentang bagaimana pendidikan Islam dapat beralih dari 

dogmatis ke pendidikan pembebasan.18 Selain itu, temuan ini akan 

memberikan bukti ilmiah yang kuat mengenai peran  Locus of Control 

sebagai variabel moderator dalam konteks pembelajaran berbasis proyek. 

Hal ini memperdalam pemahaman tentang hubungan antara LoC, 

pengendalian diri, dan kinerja akademik, serta menjadi referensi penting 

                                                             
18 Nadia Saputri dan Putri Anggalia P.S, "Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam," QOSIM Journal of Social Education & Humanities 3, no. 2 
(2025): 751–61, https://doi.org/10.61104/jq.v3i2.1112. 
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untuk studi lebih lanjut tentang penyesuaian strategi belajar berdasarkan 

profil psikologis siswa.    

2. Manfaat Praktis 

Bagi guru Fikih, hasil studi ini memberikan panduan terapan dalam 

mengoptimalkan implementasi PjBL, terutama dengan menyoroti bahwa 

efektivitasnya tidak merata bagi semua siswa. Guru akan memperoleh 

wawasan tentang pentingnya penilaian awal LoC, memungkinkan mereka 

merancang proyek yang lebih terstruktur dan mendukung siswa dengan 

kecenderungan LoC Eksternal, sekaligus memberikan otonomi lebih besar 

bagi siswa LoC Internal. Untuk Madrasah Aliyah Miftahul Huda, data 

penelitian ini memberikan informasi akurat tentang efektivitas model 

pembelajaran terapan. Hasil-hasil ini dapat menjadi dasar faktual untuk 

pengambilan keputusan kurikulum, pengembangan program pelatihan guru 

(pelatihan dalam jabatan), dan peningkatan berkelanjutan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Akhirnya, bagi mahasiswa, 

penelitian ini mengusulkan bahwa integrasi model pembelajaran seperti 

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan siswa dan keterampilan berpikir kritis dalam memahami konsep 

Fikih.19 

E. Kerangka Pemikiran 

1. Pengantar Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran dalam studi ini dibangun di atas penalaran teoretis 

yang mengintegrasikan pilar-pilar konstruktivisme, psikologi kognitif, dan 

pedagogi kritis. Inti dari sikap ini adalah penjelasan tentang bagaimana Model PjBL 

dan atribut LoC berinteraksi secara bersamaan dalam memengaruhi Keterampilan 

Berpikir Kritis siswa dalam mata pelajaran Fiqh. Hubungan ini tidak sepenuhnya 

                                                             
19 Feriska Listrianti dkk., “Enhancing Contextual Understanding and Critical Thinking in Fiqh 

Learning through Problem-Based Learning,” Journal of Islamic Education Research 6, no. 1 (2025): 111–24, 
https://doi.org/10.35719/jier.v6i1.469. 
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linear, melainkan melibatkan mekanisme moderasi yang kompleks di mana 

efektivitas pengobatan (PjBL) bergantung pada kondisi atribut subjek (LoC).20 

Pertama, urgensi berpikir kritis dalam Fikih menjadi titik tolak penelitian. 

Berpikir kritis diperlukan agar siswa mampu melakukan penalaran hukum yang 

akomodatif terhadap perubahan zaman, selaras dengan tujuan kemaslahatan 

universal (Maqashid al-Syari'ah). Tanpa nalar kritis, Fikih akan kehilangan 

fungsinya sebagai panduan etis dan sosial yang progresif21. karena itu, peningkatan 

variabel terikat (Y) yaitu Keterampilan Berpikir Kritis menjadi target utama dalam 

reformasi pembelajaran Fikih. 

Kedua, Model PjBL (X1) diposisikan sebagai variabel bebas perlakuan yang 

memiliki afinitas alami dengan indikator berpikir kritis. Melalui pengerjaan proyek 

hukum Islam yang autentik, siswa dipaksa untuk keluar dari zona nyaman hafalan 

menuju zona investigasi aktif. Struktur PjBL yang dimulai dari pertanyaan esensial 

hingga evaluasi memberikan stimulasi kognitif yang berulang pada aspek 

interpretasi, analisis, dan evaluasi. PjBL menciptakan kondisi "ijtihad kolektif" di 

kelas, di mana validasi pandangan yang variatif dilakukan melalui diskusi dan bukti 

lapangan.22 

Ketiga, Locus of Control (X2) berperan sebagai variabel atribut yang 

memoderasi pengaruh PjBL. Hipotesis interaksi ini didasarkan pada asumsi bahwa 

PjBL, sebagai model yang menuntut kemandirian, akan menghasilkan lonjakan 

nalar kritis yang paling signifikan pada siswa dengan LoC Internal. Hal ini 

dikarenakan siswa LoC Internal memiliki "fondasi psikologis" berupa keyakinan 

akan kontrol diri yang memungkinkan mereka memanfaatkan otonomi dalam PjBL 

secara maksimal. Sebaliknya, bagi siswa LoC Eksternal, PjBL mungkin akan 

memberikan hasil yang lebih baik daripada metode Ceramah, namun 

                                                             
20 “Wayback Machine,” 31 Maret 2023, 

Https://Web.Archive.Org/Web/20230331021148/Http://U.Lipi.Go.Id/1510557911. 
21 - Mukhsin, “Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa :Studi Pada Mata Pelajaran Fiqh Di Madrasah Aliyah Kabupaten Bandung” (Phd, Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2012), Http://Repository.Upi.Edu. 
22 Muhammad Rifqi Mustofal Fauzi Dan Fiqra Muhamad Nazib, Universitas Garut 

Firdausidma@Gmail.Com, T.T. 
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peningkatannya diprediksi tidak setajam kelompok LoC Internal karena adanya 

hambatan psikologis berupa ketergantungan pada faktor luar. 

Secara visual, aliran pemikiran ini dapat dijelaskan melalui skema interaksi 

Quasi-Experimental. Dalam skema ini, dilakukan perbandingan antara kelompok 

eksperimental (PjBL) dan kelompok kontrol (Ceramah) dengan 

mempertimbangkan tingkat LoC (Internal vs Eksternal). Analisis (REGRESI 

MODERASI) digunakan untuk membuktikan apakah terdapat efek interaksi yang 

signifikan. Keberadaan interaksi ini menunjukkan bahwa efektivitas Model PjBL 

dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Fiqh sangat bergantung pada 

profil psikologis siswa, yang kemudian menjadi dasar bagi guru untuk menerapkan 

strategi pengajaran yang lebih personal dan berbasis bukti. 

2. Mekanisme Peningkatan Berpikir Kritis melalui Sintaks PjBL dalam Fikih 

Untuk mendalami bagaimana PjBL bekerja sebagai mesin penggerak nalar 

kritis, perlu dilakukan bedah naratif terhadap setiap langkah pembelajarannya 

dalam konteks materi Fikih. Pada fase penentuan pertanyaan mendasar, guru tidak 

menyodorkan hukum jadi, melainkan menyajikan fenomena yang memicu konflik 

kognitif. Misalnya, menyajikan data tentang tingginya penggunaan pinjaman online 

di kalangan remaja dan menanyakan: "Bagaimana Fikih muamalah merespons 

fenomena ini agar tetap menjaga keadilan ekonomi?" Pertanyaan ini memaksa 

siswa melakukan interpretasi masalah dan analisis awal terhadap prinsip-prinsip 

riba dan kemaslahatan.23 

Pada fase mendesain perencanaan proyek dan menyusun jadwal, siswa 

dituntut untuk berpikir secara organisasional dan strategis. Mereka harus 

memutuskan metodologi apa yang akan digunakan untuk mencari jawaban, apakah 

melalui wawancara dengan pakar hukum, survei masyarakat, atau penelaahan kitab-

kitab klasik. Aktivitas ini melatih aspek pengaturan diri yang merupakan komponen 

penting dalam berpikir kritis, menurut Facione. Di sini, peran LoC mulai terlihat; 

siswa dengan LoC Internal akan lebih cepat menyusun rencana yang inovatif, 

                                                             
23 Mayomi Cita Irmanda Putri Dkk., Hubungan Penerapan Project Based Learning Portofolio Proses 

Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Bertanggung Jawab, 10, No. 1 (2021).s 
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sementara guru harus lebih proaktif membimbing siswa LoC Eksternal agar rencana 

proyek mereka tetap fokus dan realistis. 

Fase memonitor siswa dan kemajuan proyek merupakan jantung dari dialog 

dialektis antara guru dan siswa. Dalam fase ini, guru melakukan observasi fidelitas 

untuk memastikan bahwa siswa benar-benar melakukan investigasi, bukan sekadar 

menyalin informasi. Diskusi yang terjadi pada fase ini mendorong siswa untuk 

melakukan evaluasi terhadap argumen-argumen yang mereka temukan di lapangan. 

Mereka belajar membedakan antara fakta objektif dan opini subjektif dalam 

diskursus hukum Islam. 

Puncak dari proses ini terjadi pada fase menguji hasil dan mengevaluasi 

pengalaman. Siswa mempresentasikan produk proyek mereka misalnya sebuah 

video kampanye "Halal Lifestyle" di depan rekan sejawat. Presentasi ini menuntut 

kemampuan eksplanasi, di mana siswa harus mempertahankan argumen hukum 

mereka dengan cara yang logis dan meyakinkan24. Proses tanya jawab pasca-

presentasi melatih inferensi, di mana siswa harus menarik kesimpulan cepat namun 

akurat terhadap kritik atau pertanyaan yang muncul. Terakhir, refleksi terhadap 

seluruh proses belajar memungkinkan siswa menyadari kekuatan dan kelemahan 

cara berpikir mereka, yang merupakan esensi dari transformasi kognitif abad ke-21. 

3. Implikasi Pedagogi Kritis Paulo Freire dalam Pembelajaran Fikih 

Emansipatoris  

Integrasi PjBL dalam Fikih juga membawa semangat pedagogi kritis Paulo 

Freire ke dalam ruang kelas madrasah. Freire menekankan bahwa pendidikan 

haruslah memanusiakan manusia melalui proses konsientisasi, yaitu tumbuhnya 

kesadaran kritis terhadap realitas sosial. Dalam studi Fikih, hal ini berarti 

membebaskan siswa dari belenggu taqlid buta atau mengikuti pendapat hukum 

tanpa memahami alasannya. Pendidikan Fikih yang emansipatoris mendorong 

siswa untuk menjadi subjek aktif yang mampu menafsirkan ajaran agama sebagai 

instrumen keadilan. 

                                                             
24 “Analysis Of The Jurisprudential Learning Model With Debate Strategy In Developing 

Students’ Argumentative Abilities | Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan,” Diakses 1 Juli 2026, 
Https://Journal.Uin-Alauddin.Ac.Id/Index.Php/Idaarah/Article/View/52063.s 
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Konsep "problem-posing" Freire sangat identik dengan langkah awal PjBL 

yang berbasis masalah. Dengan menyajikan Fikih sebagai "masalah yang harus 

dipecahkan" dan bukan "jawaban yang harus dihafal", guru madrasah sedang 

melakukan tindakan liberatif yang mengangkat martabat intelektual siswa. Dialog 

yang setara antara guru dan siswa dalam pengerjaan proyek PjBL meruntuhkan 

tembok otoritas tunggal yang sering kali menghambat nalar mandiri. Hasilnya 

adalah santri yang tidak hanya saleh secara ritual, tetapi juga cerdas secara sosial 

dan tajam secara nalar seorang "mujtahid muda" yang siap menghadapi tantangan 

zaman dengan etika Islam yang kuat. 

Secara aksiologis, nalar emansipatoris dalam Fikih diarahkan pada 

pencapaian maslahah yang nyata bagi umat manusia. Pembelajaran berbasis proyek 

memastikan bahwa ilmu yang diperoleh siswa tidak berhenti di tatanan teoretis, 

melainkan menjadi solusi praktis bagi permasalahan sosial dan ekonomi di era 

modern. Hal ini menyelaraskan kecerdasan intelektual dengan tanggung jawab 

moral, menjadikan Fikih sebagai ilmu yang hidup dan menghidupkan kemanusiaan. 

4. Locus of Control sebagai Faktor Pembeda Kinerja 

Analisis Mendalam Signifikansi LoC sebagai variabel moderat dalam 

penelitian ini memerlukan pendalaman lebih lanjut terhadap mekanisme psikologis 

yang melandasinya. Teori Expected value menjelaskan bahwa motivasi seseorang 

untuk melakukan suatu tugas ditentukan oleh keyakinan mereka tentang sejauh 

mana mereka akan berhasil (ekspektasi) dan seberapa berharga hasil tersebut bagi 

mereka (nilai). Siswa dengan LoC Internal memiliki harapan sukses yang lebih 

tinggi karena mereka merasa memegang kendali atas nasib akademis mereka. 

Dalam PjBL, ini diterjemahkan menjadi keberanian untuk mengambil risiko 

intelektual dalam menganalisis kasus Fikih yang kompleks. 

Sebaliknya, siswa dengan LoC Eksternal cenderung memiliki 

"ketidakberdayaan yang dipelajari" (learned helplessness). Mereka mungkin 

menganggap bahwa meskipun mereka bekerja keras pada proyek PjBL, hasil 

akhirnya akan bergantung pada penilaian subjektif guru atau keberuntungan 

semata. Oleh karena itu, nalar kritis mereka sering kali tidak teraktivasi secara 

penuh karena kurangnya rasa agensi diri. Interaksi yang signifikan antara model 
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pembelajaran dan LoC membuktikan bahwa guru tidak bisa hanya mengandalkan 

kehebatan model PjBL secara mekanistik; mereka harus juga berperan sebagai 

psikolog pendidikan yang mampu menggeser orientasi kontrol siswa dari eksternal 

menuju internal melalui penguatan positif dan pemberian tanggung jawab yang 

bertahap. 

Data penelitian menunjukkan bahwa meskipun PjBL efektif untuk kedua 

kelompok, selisih hasil belajar antara siswa LoC Internal dan Eksternal pada kelas 

PjBL cenderung lebih kecil dibandingkan pada kelas Ceramah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa PjBL memiliki kemampuan "inklusivitas kognitif", di 

mana strukturnya yang kolaboratif dapat membantu siswa LoC Eksternal untuk 

tetap berprestasi dengan bantuan teman sejawat yang memiliki kontrol diri lebih 

kuat. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi MA Miftahul Huda 

Sukabumi bahwa penerapan PjBL tidak hanya akan meningkatkan nalar kritis, 

tetapi juga dapat menjadi sarana rehabilitasi psikologis bagi siswa yang merasa 

tidak berdaya dalam belajar. 

5. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini dibangun dari tiga pilar teoretis utama yang 

saling berinteraksi, yaitu: Teori Konstruktivisme sebagai landasan Model PjBL, 

Teori Atribusi Rotter yang menjelaskan Locus of Control, dan Pedagogi Kritis yang 

memberikan konteks pada studi Fiqih. Secara global, pendidikan abad ke-21 

menuntut penguasaan Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking), yang 

menjadi prasyarat adaptasi di era disrupsi.25 Namun, data dari Puslitjak 

Kemendikdasmen (2021) mengindikasikan bahwa kemampuan penalaran tingkat 

tinggi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Dalam 

konteks spesifik Madrasah Aliyah, mata pelajaran Fiqih seharusnya menjadi 

wahana ideal untuk melatih nalar kritis, sebab Fiqih menuntut siswa mampu 

melakukan proses istinbath atau penalaran hukum, yaitu menganalisis masalah 

                                                             
25 Sri Nurhayati Dkk., Paradigma Baru Dalam Pendidikan Abad 21 (Pt. Green Pustaka Indonesia, 

2025), 
Https://Books.Google.Com/Books?Hl=Id&Lr=&Id=Gy95eqaaqbaj&Oi=Fnd&Pg=Pa171&Dq=Secara+Globa
l,+Pendidikan+Abad+Ke-
21+Menuntut+Penguasaan+Keterampilan+Berpikir+Kritis+(Critical+Thinking),+Yang+Menjadi+Prasyarat+
Adaptasi+Di+Era+Disrupsi+&Ots=Odxevp8eer&Sig=Rferrwhtfmkfzko-Ctn6ufobssy. 
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kontemporer dan menghubungkannya dengan dalil syar’i. Sayangnya, model 

pembelajaran Fiqih Ceramah sering dikritik oleh mazhab pendidikan kritis karena 

bersifat "elitis dan jauh dari praxis emansipatoris," yang menghambat nalar mandiri 

siswa.26 

karena itu, Model (PjBL) diusulkan sebagai intervensi yang relevan, karena 

pada dasarnya model ini berakar pada Teori Konstruktivisme, di mana mahasiswa 

secara aktif membangun pengetahuan melalui proyek autentik berbasis masalah 

yang kompleks.27 PjBL secara fungsional melatih seluruh indikator berpikir kritis 

mulai dari interpretasi masalah, analisis bukti, hingga evaluasi dan eksplanasi solusi 

yang dibutuhkan dalam proses istinbath. Postulat efektivitas PjBL ini telah teruji 

empiris dan terbit di jurnal bereputasi, menunjukkan bahwa PjBL secara signifikan 

unggul dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan metode 

Ceramah. 

Meskipun PjBL terbukti efektif, anggapan dasar yang menjadi kunci 

penelitian ini adalah bahwa keberhasilannya akan dimoderasi oleh variabel atribut 

psikologis siswa, yaitu Locus of Control (LoC), yang didasarkan pada Teori 

Atribusi Rotter. LoC mengategorikan siswa berdasarkan keyakinan mereka 

terhadap sumber kontrol: LoC Internal (percaya hasil dikendalikan usaha sendiri) 

dan LoC Eksternal (percaya hasil dikendalikan faktor luar). 

Secara teoretis, LoC Internal sangat penting karena terbukti berkorelasi 

positif dengan prestasi akademik dan dikaitkan dengan tingkat self-control yang 

lebih tinggi, yang merupakan prasyarat mutlak dalam lingkungan belajar otonom 

seperti PjBL. Siswa dengan Internal LoC memiliki kecenderungan psikologis untuk 

mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas manajemen proyek, agar dapat 

memanfaatkan struktur PjBL secara maksimal. 

                                                             
26 Firman Mansir, “Analisis Model-Model Pembelajaran Fikih Yang Aktual Dalam 

Merespons Isu Sosial Di Sekolah Dan Madrasah,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 

(2021): 88–99, https://doi.org/10.32832/tadibuna.v10i1.4212. 
27 Sungkono Sungkono dan Firdiawan Ekaputra, “Effectiveness of Project-Based Learning 

Model on Improving Critical Thinking Skills and Student Creativity,” Daengku: Journal of 

Humanities and Social Sciences Innovation 3, no. 5 (2023): 859–63, 
https://doi.org/10.35877/454RI.daengku2063. 
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Berdasarkan sinergi antara tuntutan kemandirian PjBL dan disposisi 

tanggung jawab diri LoC Internal, muncul asumsi utama yang menjadi landasan 

hipotesis penelitian ini: Terdapat pengaruh signifikan interaksi antara Model PjBL 

dan Locus of  Control terhadap Keterampilan Berpikir Kritis. Secara logis, 

peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis (N-Gain) di kelompok PjBL akan jauh 

lebih tinggi dan optimal bagi siswa yang memiliki kecenderungan Internal LoC, 

sementara efektivitasnya mungkin stagnan atau terhambat pada siswa LoC 

Eksternal. 

6. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional (DO) ini berfungsi mengurai konstruk teoretis menjadi 

variabel yang terukur (measurable), menjamin bahwa setiap konsep dapat 

diverifikasi secara empiris dalam konteks desain faktorial. 

Model (PjBL) (X1) secara operasional didefinisikan sebagai prosedur 

pengobatan yang diterapkan pada subjek Fiqh dalam kelas eksperimental. 

Implementasinya merujuk pada enam sintaks utama PjBL, mulai dari menentukan 

pertanyaan fundamental hingga mengevaluasi pengalaman, yang kualifikasi 

pelaksanaannya diukur melalui lembar observasi. Variabel ini diperlakukan sebagai 

variabel nominal dengan dua kategori, PjBL dan Pembelajaran Ceramah. Locus of 

Control (LoC) (X2) didefinisikan sebagai keyakinan psikologis siswa MA Miftahul 

Huda mengenai sumber kontrol keberhasilan atau kegagalan hasil belajar mereka, 

diukur menggunakan angket standar LoC yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Berdasarkan skor yang diperoleh, siswa dikelompokkan menjadi 

dua kategori nominal dikotomis: LoC Internal dan LoC Eksternal. Akhirnya, 

Keterampilan Berpikir Kritis (Y) didefinisikan sebagai kemampuan kognitif siswa 

Fiqh dalam melakukan analisis sistematis, mengevaluasi bukti hukum (postulat), 

dan membuat inferensi logis terhadap isu-isu fiqhiyah kontemporer. Keterampilan 

ini diukur menggunakan tes esai berbasis masalah yang merujuk pada indikator 

kritis Facione (Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi, dan Penjelasan). 

Peningkatan kemampuan diukur menggunakan skor Normalized Gain (N-Gain) 

yang merupakan rasio, membandingkan hasil sebelum dan pasca-tes. 

 



21 
 
 

 
 
 

7. Hubungan Antarvariabel 

Uraian logis ini menyajikan hubungan kausal dan interaktif yang akan diuji 

melalui Analisis (Regresi Moderasi). Secara kausalitas, Model PjBL (X1) diprediksi 

akan memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis (Y), karena struktur PjBL yang menuntut 

penyelidikan dan pemecahan masalah yang otentik secara langsung melatih 

penalaran kritis siswa. Selain itu, Locus of Control (X2) juga diprediksi akan 

memiliki pengaruh signifikan pada Y, di mana siswa Internal LoC cenderung 

memiliki Keterampilan Berpikir Kritis yang lebih tinggi karena dorongan internal 

untuk bertanggung jawab atas hasil pembelajaran mereka. 

Namun, fokus utama adalah pada pengaruh interaksi signifikan antara 

Model PjBL dan LoC (X1×X2→Y). Hipotesis ini didasarkan pada alasan bahwa 

PjBL akan memiliki efektivitas yang sangat berbeda tergantung pada jenis LoC 

siswa. Efek PjBL akan lebih kuat dan menghasilkan peningkatan kritis tertinggi 

pada siswa Internal LoC, karena mereka memiliki fondasi psikologis (pengendalian 

diri) yang diperlukan untuk memanfaatkan otonomi proyek dan menangani 

kompleksitas masalah Fiqh secara mandiri. 

8. Skema Kerangka Berpikir (Diagram Alur Logis) 

Skema ini memvisualisasikan hubungan logis antara variabel perlakuan, 

variabel atribut, dan variabel terikat, yang membentuk kerangka pengujian hipotesis 

dalam desain penelitian kuasi eksperimen Model Konseptual Regresi Moderasi. 
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Desain faktorial ini membagi subjek penelitian ke dalam empat sel 

kelompok perlakuan yang unik. Pembagian kelompok ini dibentuk berdasarkan 

kombinasi antara variabel bebas model pembelajaran (A) dan tingkat variabel 

atribut Locus of Control (B). 

F. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atas perumusan masalah 

yang diusulkan, yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris melalui 

pengumpulan dan analisis data.28 Berdasarkan kerangka berpikir teoretis dan studi 

penelitian sebelumnya, hipotesis studi ini dirumuskan sebagai berikut: 

Studi ini menguji tiga hipotesis utama: dua hipotesis tentang efek utama dan 

satu hipotesis tentang efek interaksi. 

1. Hipotesis Efek Utama Model (PjBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Hipotesis ini menguji apakah keseluruhan Model PjBL memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap Keterampilan Berpikir Kritis siswa 

dibandingkan dengan Model Pembelajaran Ceramah, tanpa 

mempertimbangkan  faktor Locus of Control. 

a. Hipotesis Nol (H01): Tidak ada perbedaan signifikan dalam Keterampilan 

Berpikir Kritis antara siswa yang diajarkan menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan siswa yang diajarkan 

menggunakan Model Pembelajaran Ceramah dalam mata pelajaran Fiqh di 

MA Miftahul Huda Sukabumi. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha1): Terdapat perbedaan signifikan dalam 

Keterampilan Berpikir Kritis antara siswa yang diajarkan menggunakan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan siswa yang diajarkan 

menggunakan Model Pembelajaran Ceramah dalam mata pelajaran Fiqh di 

MA Miftahul Huda Sukabumi. 

2. Hipotesis Efek Utama Locus of Control (LoC) terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis 

                                                             
28 "Teori Riset Ebook Creswell," T.T.s 
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Hipotesis ini menguji apakah terdapat Konstribusi dalam Keterampilan 

Berpikir Kritis antara kelompok siswa dengan Internal Locus of Control  dan 

kelompok siswa dengan External Locus of Control, tanpa mempertimbangkan 

model pembelajaran yang digunakan. 

a. Hipotesis Nol (H02): Tidak ada perbedaan signifikan dalam Keterampilan 

Berpikir Kritis antara siswa yang memiliki Internal Locus of Control dan 

siswa yang memiliki External Locus of Control dalam mata pelajaran Fiqh 

di MA Miftahul Huda Sukabumi. 

 Secara statistik: LoC Internal= LoC Eksternal 

b. Hipotesis Alternatif (Ha2): Terdapat perbedaan signifikan dalam 

Keterampilan Berpikir Kritis antara siswa yang memiliki Internal Locus of 

Control dan siswa yang memiliki External Locus of Control dalam mata 

pelajaran Fiqh di MA Miftahul Huda Sukabumi. 

3. Hipotesis Efek Interaksi antara Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

dan Locus of Control (LoC) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Hipotesis ini adalah inti dari penelitian ini, yaitu menguji Apakah Locus of 

Control memoderasi pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa di MA Miftahul Huda Sukabumi setelah 

mengontrol kemampuan awal siswa 

a. Hipotesis Nol (H03): Tidak ada interaksi signifikan antara Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan Locus of Control (LoC) 

mengenai Keterampilan Berpikir Kritis siswa dalam mata pelajaran Fiqh di 

MA Miftahul Huda Sukabumi.Hipotesis Alternatif (Ha3): Terdapat 

pengaruh signifikan dari interaksi antara Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek (PjBL) dan Locus of Control (LoC) terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis siswa dalam mata pelajaran Fiqh di MA Miftahul Huda Sukabumi. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan tiga kelompok bukti 

empiris yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, terkait efektivitas Project-

Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis, Zhang et al. (melalui 

meta-analisis lintas jenjang menemukan bahwa PjBL secara signifikan 
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meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibanding 

pembelajaran Ceramah. Temuan ini diperkuat oleh studi kuasi-eksperimen di 

tingkat SMA yang melaporkan N-Gain kelas eksperimen mencapai 66,37% 

berbanding 21,12% pada kelas kontrol ("Pengaruh PjBL di SMA Pekanbaru," 

2026). Secara khusus pada konteks pembelajaran Fikih, Irfan et al. dan Saadah et 

al. membuktikan bahwa pendekatan berbasis proyek dan deep learning membantu 

siswa menganalisis masalah hukum Islam serta mengevaluasi dalil syar'i secara 

lebih kritis. Konsistensi temuan ini juga tampak pada mata pelajaran non-agama, 

baik IPA (Nawangsari et al.,) maupun Matematika (Sagita et al.,), yang 

menunjukkan bahwa efektivitas PjBL terhadap keterampilan berpikir kritis bersifat 

lintas domain. 

Kedua, terkait variabel moderator Locus of Control (LoC), penelitian Oguz 

dan Sariçam pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam menemukan bahwa 

orientasi LoC internal berpengaruh positif signifikan terhadap disposisi berpikir 

kritis dalam konteks pendidikan Islam temuan yang secara langsung relevan dengan 

populasi penelitian ini. Peng et al. dan Mann menegaskan pola serupa: individu 

berorientasi internal cenderung menggunakan strategi belajar aktif dan 

menunjukkan kemampuan analitis yang lebih tinggi, sedangkan Palmer mencatat 

siswa berorientasi eksternal justru menunjukkan motivasi dan hasil berpikir kritis 

yang lebih rendah. 

Ketiga, dari sisi kerangka konseptual berpikir kritis, penelitian ini merujuk 

pada indikator baku yang dikembangkan Facione  dan Ennis , yang didukung bukti 

empiris dari Halpern dan Abrami et al. bahwa instruksi eksplisit serta strategi 

pembelajaran berbasis siswa memberikan efek positif signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis (g = 0,40). 

Meninjau ketiga kelompok penelitian tersebut, tampak bahwa mayoritas 

studi menguji pengaruh PjBL dan LoC secara terpisah terhadap hasil belajar 

kognitif, dan penelitian yang mengintegrasikan PjBL dengan LoC sebagai variabel 

moderator masih terbatas apalagi dalam konteks pembelajaran Fikih Munakahat di 

jenjang Madrasah Aliyah. Kekosongan inilah yang secara spesifik coba diisi oleh 
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penelitian ini melalui desain Quasi-Experimental melalui Pretest-Posttest Control 

Group Design., sebagaimana dirangkum pada Tabel 1.1. 

Untuk memperjelas dasar empiris di balik kesenjangan tersebut, berikut 

disajikan pemetaan sistematis terhadap studi-studi yang telah diuraikan 

sebelumnya. Tabel berikut merangkum beberapa studi empiris (nasional dan 

internasional) mengenai pengaruh PjBL, Locus of Control, dan intervensi berpikir 

kritis terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis. Setiap entri mencakup 

metodologi dan temuan utama, serta relevansi dengan penelitian ini. Tabel disusun 

terpisah menurut variabel pokok PjBL, LoC, dan berpikir kritis untuk menegaskan 

bahwa ketiga variabel tersebut selama ini lebih banyak dikaji secara parsial 

ketimbang dalam satu kerangka interaksional sebagaimana dirancang dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1.2: Studi Empiris Terkait Pengembangan Berpikir Kritis melalui 

PJBL 

Peneliti & 

Tahun 

Tujuan 

Penelitian 
Temuan Utama Relevansi 

Zhang et al. 

(2023) 

Meta-analisis 

efektivitas PjBL 

terhadap hasil 

belajar, 

termasuk 

berpikir kritis 

(seluruh 

jenjang) 

PjBL secara signifikan 

meningkatkan hasil 

belajar siswa dan 

keterampilan berpikir 

(signifikan p<0,05) 

dibanding pengajaran 

Ceramah. Khususnya, 

PjBL berpengaruh 

positif pada 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 29. 

(Scopus) 

Mendukung 

hipotesis bahwa 

PjBL dapat 

meningkatkan 

berpikir kritis; 

relevan sebagai 

bukti umum 

efektivitas PjBL. 

Irfan et al. 

(2025) 

Evaluasi PBL 

dalam 

pembelajaran 

Fikih MA 

(kualitatif) 

PBL efektif 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa Fikih. 

Siswa lebih baik 

menganalisis masalah 

hukum dan 

Membuktikan 

bahwa PBL (PjBL) 

efektif 

mengembangkan 

berpikir kritis 

khususnya di mata 

pelajaran Fikih. 

                                                             
29 L. Zhang dan dkk, “A Meta-Analysis of the Impact of Project-Based Learning on 

Student Learning Outcomes,” Frontiers in Psychology 14 (2023): 1202728. 
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mengevaluasi dalil 

syar’I 30.  

Saadah et al. 

(2025) 

Penerapan deep 

learning dalam 

pembelajaran 

Fikih di MTs 

Persis; studi 

kasus kualitatif 

Penerapan pendekatan 

kontekstual (diskusi, 

studi kasus, PBL) 

memacu siswa lebih 

aktif dan kritis. Deep 

learning terbukti 

efektif meningkatkan 

CT; siswa mampu 

memformulasikan 

argumen berbasis dalil 

dan solusi kreatif 

sesuai syariat 31. 

Pendekatan 

PjBL/kolaboratif 

dalam Fikih 

meningkatkan 

berpikir kritis dan 

pemahaman 

kontekstual; 

mendukung 

penggunaan 

metode aktif. 

“Pengaruh 

PjBL di 

SMA 

Pekanbaru” 

(2026) 

Uji pengaruh 

model PjBL 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa SMA 

(Quasi-

Eksperimen) 

PjBL signifikan 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa (t(hasil), 

p<0,001). Nilai gain: 

kelas eksperimen N-

Gain=66,37% (cukup 

efektif) vs kontrol 

21,12% (tidak efektif). 

(Scopus: Journal 

terakreditasi nasional) 

Mengonfirmasi 

peningkatan 

signifikan berpikir 

kritis dengan PjBL 

di sekolah 

menengah; relevan 

sebagai studi 

kuantitatif di 

tingkat SMA. 

Nawangsari 

et al. (2022) 

Mendesain 

modul IPA 

berbasis PjBL 

untuk 

meningkatkan 

CT siswa SMP 

Implementasi PjBL 

secara signifikan  

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa (tes t, 

p<0.05); siswa lebih 

baik dalam 

menganalisis dan 

mensintesis materi 

sains (dasar PBL). 

(National Journal, 

Scopus: belum) 

Menunjukkan 

efektivitas PjBL 

pada mata 

pelajaran non-

Agama (IPA) 

dalam 

mengembangkan 

CT. 

Sagita et al. 

(2021) 

Pengaruh model 

PjBL terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

PjBL meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis matematika 

(perbandingan gain 

Mendukung 

generalisasi bahwa 

PjBL efektif untuk 

meningkatkan CT 

                                                             
30 M. Irfan dkk., “Efektivitas pembelajaran Fiqih berbasis masalah dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis,” Al-Hikmah: Journal of Education and Islamic Studies 13, no. 2 (2025): 

65–73. 
31 T. Saadah dkk., “Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran Fikih untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa,” Jurnal Syntax Imperatif 5, no. 6 (2025). 
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matematika 

siswa SMP 

signifikan vs Ceramah) 
32. (Jurnal Lokal) 

di berbagai mata 

pelajaran. 

Hasanah et 

al. (2020) 

Eksperimen 

PjBL pada 

siswa SMP 

(studi kuasi) 

Temuan: PjBL secara 

signifikan 

memperbaiki skor 

berpikir kritis siswa 

(p<0,05, efekt size 

sedang). 

Studi lokal yang 

menegaskan bahwa 

metode PjBL 

berpengaruh positif 

terhadap berpikir 

kritis siswa. 

Belland 

(2017) 

Tinjauan 

literatur PjBL 

(internasional) 

Ringkasan: banyak 

studi melaporkan 

peningkatan 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada 

siswa yang diajarkan 

PjBL. 

Mendukung teori 

bahwa PjBL 

membangun 

keterampilan 

berpikir kritis 

(berbasis bukti 

penelitian 

terdahulu). 

Thomas et 

al. (2000) 

Tinjauan 

penelitian awal 

PjBL 

Mendefinisikan PjBL; 

menyebutkan 

keterkaitan dengan 

peningkatan 

ketrampilan analitis 

siswa; membangun 

dasar teoritik PjBL 33. 

Sumber teori 

primer PjBL, 

menjadi acuan 

definisi dan elemen 

PjBL dalam 

penelitian ini. 

Bender 

(2012) 

Studi PjBL di 

perguruan 

tinggi (tinjauan 

meta) 

PjBL terbukti 

mendorong 

keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa; 

majority studi 

melaporkan hasil 

positif (effect size 

sedang) . 

Memberi dukungan 

bukti internasional 

bahwa PjBL efektif 

meningkatkan CT 

di tingkat 

perguruan tinggi. 

Tabel 1.3: Studi Empiris Terkait Pengaruh Locus of Control (LOC) terhadap 

Berpikir Kritis 

Peneliti & 

Tahun 

Tujuan 

Penelitian 
Temuan Utama Relevansi 

Sihkabuden 

(1999) 

Hubungan 

motivasi 

berprestasi dan 

Locus of 

Control siswa 

SMA 

Terdapat korelasi 

positif antara 

motivasi berprestasi 

dan orientasi locus 

kendali (internal) 

siswa. 

Menunjukkan bahwa 

siswa dengan LOC 

internal cenderung 

berprestasi lebih baik, 

indikasi motivasi 

belajar. 

                                                             
32 D. Sagita dan dkk, Pengaruh model PBL terhadap berpikir kritis siswa SMP (Jurnal 

Pembelajaran Sekolah, 2021). 
33 J. W. Thomas dkk., A Review of Research on Project-Based Learning (Autodesk 

Foundation, 2000). 
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Flor et al. 

(2013) 

Efek 

pengajaran CT 

dan kreatif 

pada Locus of 

Control remaja 

Intervensi pengajaran 

berpikir kritis 

meningkatkan 

orientasi locus 

internal siswa 

(peningkatan 

signifikan). 

Menunjukkan bahwa 

pembelajaran berpikir 

kritis dapat menggeser 

orientasi LOC ke 

internal, mendukung 

CT. 

Peng et al. 

(2021) 

Keterkaitan 

LOC, 

kecerdasan 

emosional, dan 

prestasi 

akademik 

Internal LOC 

berhubungan positif 

dengan prestasi dan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa (analisis 

regresi signifikan). 

Menyoroti peran LOC 

(internal) dalam 

mendukung 

kemampuan berpikir 

analitis dan 

keberhasilan belajar. 

Oğuz & 

Sariçam 

(2010) 

Efek LOC 

internal pada 

disposition 

berpikir kritis 

mahasiswi PAI 

LOC internal 

memiliki efek positif 

signifikan terhadap 

disposition berpikir 

kritis mahasiswa di 

UIN Bandung. 

Menguatkan hipotesis 

bahwa orientasi 

internal mendukung 

kecenderungan 

berpikir kritis dalam 

konteks pendidikan 

Islam. 

Nuraini & 

Hardjono 

(2018) 

Studi korelasi 

LOC dan gaya 

atribusi siswa 

Siswa dengan LOC 

internal lebih 

cenderung 

mengatribusikan 

hasil belajar pada 

usaha diri, 

berprestasi lebih 

baik. 

Relevan karena 

menunjukkan 

hubungan LOC 

internal dengan cara 

berpikir kritis melalui 

atribusi keberhasilan. 

Mann 

(2007) 

Hubungan 

LOC dan 

strategi belajar 

mahasiswa 

Internal LOC 

berkorelasi dengan 

penggunaan strategi 

pembelajaran aktif 

dan hasil akademik 

lebih tinggi. 

Mencerminkan bahwa 

LOC internal 

memfasilitasi 

pengembangan 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam 

pembelajaran. 

 

 

Jenkins 

(1998) 

LOC, 

motivation, 

dan 

penggunaan 

strategi 

pemecahan 

masalah 

Siswa berlokus 

internal lebih inisiatif 

dalam memecahkan 

masalah dan 

memproses informasi 

kritis. 

Mendukung bahwa 

orientasi internal 

mendorong 

pengembangan 

keterampilan berpikir 

kritis. 

Murphy 

(1989) 

LOC dan 

keterampilan 

Eksperimen 

menunjukkan 

Temuan ini selaras 

dengan konsep bahwa 
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pengambilan 

keputusan 

individu dengan 

LOC internal 

membuat keputusan 

lebih analitis dan 

rasional dibanding 

eksternal. 

LOC internal 

berkaitan dengan 

berpikir reflektif dan 

logis. 

Richards & 

Rodgers 

(2014) 

Meta-analisis 

LOC dan hasil 

akademik 

Internal LOC 

berkorelasi positif 

moderat dengan 

prestasi akademik, 

terutama pada tugas 

berpikir analitis. 

Indicative bahwa 

internal LOC 

mendukung hasil 

belajar kognitif tinggi, 

termasuk berpikir 

kritis. 

Palmer 

(2013) 

Lokkanathan 

(2015) 

implikasi 

pedagogis Lok 

EKST 

Siswa dengan LOC 

eksternal 

menunjukkan 

motivasi belajar 

rendah dan hasil 

berpikir kritis yang 

lebih buruk. 

Menggarisbawahi 

perbedaan hasil 

belajar antara internal 

vs eksternal, relevan 

untuk 

mengoptimalkan CT. 

Tabel 1.4: Studi Empiris Terkait Pengembangan Berpikir Kritis (variabel 

umum) 

Peneliti 

& Tahun 

Tujuan 

Penelitian 
Temuan Utama Relevansi 

Facione 

(1990) 

Studi Delphi: 

definisi dan 

indikator CT 

(Amerika 

Serikat) 

Mengidentifikasi enam 

indikator CT 

(interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, 

penjelasan, regulasi 

diri). 

Landasan konsep 

indikator CT yang 

digunakan dalam 

penelitian 

pendidikan, termasuk 

CT Fikih. 

Ennis 

(1985) 

Konsep dan 

kurikulum CT 

Menyajikan enam unsur 

dasar CT (fokus, alasan, 

inferensi, situasi, 

kejelasan, peninjauan). 

Memberi kerangka 

berpikir kritis yang 

komprehensif 

sebagai rujukan 

teoritik (enam unsur 

Ennis). 

Halpern 

(1998) 

Efektivitas 

pengajaran 

berpikir kritis 

(eksperimen) 

Pembelajaran eksplisit 

CT meningkatkan skor 

berpikir kritis siswa 

(effect size besar, 

p<0,01). 

Mengonfirmasi 

pentingnya instruksi 

eksplisit dalam 

meningkatkan 

keterampilan CT. 

Butler 

(2012) 

Meta-analisis 

kualitas 

pemikiran kritis 

di pendidikan 

dasar 

Intervensi pembelajaran 

aktif (diskusi, studi 

kasus) secara rata-rata 

menghasilkan 

Dukungan bukti 

bahwa metode 

pembelajaran aktif, 

seperti PjBL, efektif 

meningkatkan CT. 
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peningkatan berpikir 

kritis (∼0.5 sd). 

Abrami 

et al. 

(2015) 

Meta-analisis 

strategi 

peningkatan CT 

di sekolah 

Strategi berbasis siswa 

seperti PjBL, diskusi, 

dan pemecahan masalah 

menunjukkan efek 

positif signifikan 

(g=0.40). 

Mendukung bahwa 

intervensi aktif 

dalam kelas 

(termasuk PjBL) 

memiliki dampak 

praktis pada CT. 

Tosun 

(2000) 

Studi 

komparatif: 

metode 

eksperimen vs 

Ceramah 

Siswa dalam kelas 

eksperimen 

(inquiry/PBL) memiliki 

skor CT lebih tinggi 

signifikan daripada 

kontrol. 

Indikasi bahwa 

model pembelajaran 

inovatif (inklusif 

PjBL) mengungguli 

metode Ceramah CT. 

Laksaci 

& Dianti 

(2018) 

Pembelajaran 

PBL dalam 

Fikih di SD 

(quasi-

ekperiment) 

Implementasi PjBL 

meningkatkan 

kemampuan analisis dan 

evaluasi hukum agama 

siswa (statistik 

signifikan). 

Relevan sebagai 

contoh intervensi 

PJBL dalam konteks 

agama Islam pada 

tingkat dasar. 

Barkley 

(2010) 

Buku teks: 

Student 

Engagement 

Techniques 

Diskusi kolaboratif dan 

proyek terbimbing 

secara konsisten 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

analitis siswa. 

Buku referensi 

pedagogik yang 

mendukung 

penggunaan proyek 

dan diskusi untuk 

CT. 

Facione 

(2013) 

Buku: Critical 

Thinking: What 

It Is and Why It 

Counts 

Merangkum indikator 

CT serta pentingnya CT 

dalam pendidikan tinggi 

(buku ini banyak dikutip 

dalam studi CT). 

Sumber utama 

definisi dan indikator 

CT; referensi teori 

CT bagi penelitian 

ini. 

Saebo 

(2020) 

Studi kasus 

inovasi CT di 

SMA (kualitatif) 

Guru yang 

mengintegrasikan 

aktivitas CT (misal  

Praktik baik yang 

serupa model PjBL, 
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